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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN KEBERSIHAN RAMBUT 

DENGAN KEJADIAN KUTU RAMBUT PADA ANAK USIA  

6-12 TAHUN DI SD NEGERI KARANGGEDE 
 

Latar belakang: Kejadian kutu rambut merupakan infeksi kulit dan rambut yang 

disebabkan oleh Pediculus Humanus Capitis. Pediculus ini merupakan parasit yang hanya 

dapat hidup di kepala dengan menghisap darah manusia. Kebersihan diri terutama pada 

kepala dan rambut merupakan cara pencegahan dan pengobatan dari infeksi kutu rambut. 

Dari studi pendahuluan 40% dari 20 anak sedang mengalami kejadian kutu rambut 80% 

anak pernah atau sedang mengalami kejadian kutu rambut. 

Tujuan penelitian: untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan kebersihan 

rambut dengan kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 tahun di SD Negeri 

Karanggede 

Metode penelitian: penelitian dilakukan di SD Negeri Karanggede. Menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross 

sectional. Sampel sebanyak 60 dengan teknik random sampling menggunakann kuisioner 

pengetahuan kebersihan rambut dengan nilai uji validitas 0,87 dan nilai realiabilitas 0,788. 

Analisis data menggunakan program SPSS rumus chi square.  

Hasil penelitian: tingkat pengetahuan kebersihan rambut dengan kejadian kutu 

rambut pada anak didapatkan hasil bahwa terdapat nilai signifikan p<0,00 yang berarti 

berkorelasi. Anak yang mengalami kejadian kutu rambut dengan pengetahuan kurang 

sebanyak 19 dengan presentase 31.7%. Anak yang mengalami kejadian kutu rambut 

dengan pengetahuan cukup sebanyak 5 dengan presentase 8.3%. Anak dengan pengetahuan 

baik tidak ada yang mengalami kejadian kutu rambut. 

Kesimpulan: terdapat hubungan antara pengetahuan kebersihan rambut dengan 

kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 tahun di SD Negeri Karanggede. 
Rekomendasi: kejadian kutu rambut dapat dapat dikurangi dengan meningkatkan 

pengetahuan dan perilaku kebersihan rambut, peneliti menyarankan untuk dilakukan 

sosialisasi kebersihan diri khususnya rambut kepada orang tua dan anak. 

 

Kata kunci: Kutu rambut, Pediculus Humanus Capitis, Kebersihan rambut, Anak. 
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ABSTRACT 
THE RELATIONSHIP OF KNOWLEDGE LEVEL OF HAIR CLEANLINESS 

WITH THE HAIR LICE INCIDENT ON CHILDREN AGED 6-12 YEARS AT 

KARANGGEDE ELEMENTARY SCHOOL 

 

Background: Head lice are an infection of the scalp and hair caused by Pediculus Humanus 

Capitis. This Pediculus is a parasite that can only live in the head by sucking blood. 

Personal hygiene, especially on the head and hair is a way of preventing and treating head 

lice infections. From a preliminary study, 40% of 20 children are experiencing head lice, 

80% of children have experienced or are currently experiencing head lice. 

Research objective: to determine the relationship between the level of hair hygiene 

knowledge and the head lice incident on children aged 6-12 years at Karanggede 

Elementary School. 

Research method: the research was conducted at Karanggede Elementary School using 

quantitative research methods. The design of this study uses a cross sectional approach. A 

sample of 60 with random sampling technique using a hair hygiene knowledge 

questionnaire with a validity test value of 0,87 and a reliability value of 0,788. Data analysis 

uses the chi square formula on SPSS program. 

The results of the study: the level of knowledge of hair hygiene with the head lice incident 

in children showed that there was a significant value of p <0.00, which means a correlation. 

There were 19 children who experienced head lice with less knowledge with a percentage 

of 31.7%. There were 5 children who experienced head lice with sufficient knowledge with 

a percentage of 8.3%. No children who experience head lice with good knowledge. 

Conclusion: there is a relationship between knowledge of hair hygiene and the head lice 

incident in children aged 6-12 years at Karanggede Elementary School. 

Recommendation: The head lice incident can be reduced by increasing the knowledge and 

hair hygiene behavior. The researcher suggested for conducting hygiene socialization 

especially the head to parents and children. 

 

Keywords: Head lice, Pediculus Humanus Capitis, Hair hygiene, Children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

Personal Hygiene adalah salah satu cara perawatan diri seseorang untuk 

menjaga kesehatan mereka. Hal ini juga menciptakan kenyamanan, keamanan 

dan kesehatan. Seseorang  yang  sakit, terkadang dapat disebabkan karena 

kurang memperhatikan kebersihan diri, karena itu meningkatkan personal 

hygiene dapat juga mencegah timbulnya penyakit, meningkatkan  percaya  diri 

seseorang dan menciptakan keindahan (Napitupulu et al., 2021). 

Usia merupakan bukti pertumbuhan secara fisiologis dan psikologis. 

Semakin matang usia seseorang maka semakin tinggi juga rasa tanggung jawab 

untuk diri sendiri serta semakin berkembangnya rasa toleransi pada orang lain, 

sehingga mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman menjadi lebih 

baik. Kurang berkembangnya tanggung jawab pada diri yang dialami oleh anak 

maupun remaja sehingga mengabaikan kurang diperhatikanya kebersihan diri 

yang menjadi penyebab mudahnya terinfeksi parasit dan menjadikan mereka 

sakit (Pujiana, 2021).  

Pada anak-anak masalah kesehatan yang diakibatkan karena kurangnya 

personal hygiene cukup beragam seperti Diare, Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA), Demam Berdarah Dengue (DBD), cacingan, infeksi tangan dan 

mulut, campak, cacar air, gondong, infeksi mata, dan infeksi telinga (Tarwoto 

dan Wartonah, 2006). Salain itu kurangnya kebersihan diri juga mempermudah 

infeksi oleh parasite seperti pthirus pubis (kutu kemaluan), sarcoptes scabiei 

(skabies atau kudis) dan parasit yang peling sering dijumpai di seluruh dunia 

yaitu pediculus  humanus  capitis disebut juga kutu rambut (Sangaré et al., 

2016). 

Pediculosis humanus capitis atau dikenal juga dengan isrilah kutu 

rambut merupakan penyakit yang terjadi pada kepala yang disebabkan oleh 

ekoparasit pediculus humanus varian capitis. Pediculosis humanus capitis 
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lebih banyak dijumpai pada anak sekolah (Syafika et al., 2021). Penularannya 

dapat terjadi dengan berbagai cara seperti kontak langsung antar kepala. 

Penularan  juga  dapat  terjadi melalui media seperti barang-barang yang 

digunakan di kepala yang dipakai secara bergantian atau bersama-sama, juga 

semakin tinggi resiko penularan apabila lingkungan kurang bersih. 

(Nurmatialila et al., 2019). Infeksi parasit ini masih digolongkan sebagai 

masalah kesehatan yang ringan (neglected disease) di negara-negara 

berkembang. Hal  ini menyebabkan setiap  tahunnya  terjadi peningkatan  kasus  

akibat infeksi pediculus  humanus  capitis di  negara tersebut. (Maryanti et al., 

2018) 

Pediculus humanus capitis merupakan penyakit yang terjadi di seluruh 

dunia, menurut Center for Disease Control and Prevantion (CDC, 2018). Data 

pasti tentang berapa banyak orang yang terinveksi kutu rambut di Amerika 

Serikat belum tersedia namun, dapat diperkirakan sekitar 6-12 juta orang 

terinfeksi kutu rambut di Amerika Serikat, dan infeksi ini sering terjadi pada 

anak usia 3-11 tahun. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa anak 

perempuan memiliki resiko lebih tinggi terinfeksi kutu rambut daripada anak 

laki-laki. Prevalensi pediculuc humanus capitis di kota Nuevo León, Meksiko 

sebanyak 28% dari 840 siswa (Molina-Garza & Galaviz-Silva, 2017). Hasil 

penelitian dari sekolah dasar Tuol Prum Muoy dan Poupir Provinsi Battambang 

Kamboja, terdapat sebanyak 44,3% dari 323 siswa (Liao et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan di Iran Timur dari total 1.725 siswa perempuan dari 

89 sekolah di Provinsi Qom, prevalensi di perkotaan sebesar 13,73% dan 

sebanyak 10,22% di perdesaan (Saghafipour et al., 2017) 

Di Indonesia sendiri belum ada jumlah pasti penderita pediculus 

humanus capitis. Tapi berdasarkan penelitian di Pondok  Pesantren  Miftahul  

Ulum  Kalisat  Jember, terdapat 74,6%  dari  287 siswa mengalami infeksi 

pediculus  humanus  capitis (Lukman et al., 2018). Hasil  penelitian anak  

sekolah  dasar  di  Kecamatan  Langowan  Timur,  didapatkan data  78,57%  

dari  112 siswa positif terinfeksi pediculus humanus capitis (Massie et al., 

2019). Salah satu faktor penyebab pediculus humanus capitis adalah kurangnya 
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pengetahuan. Tidakan yang bisa dilakukan untuk pencegahhan terhadap infeksi 

pediculus humanus capitis salah satunya dengan cara meningkatkan atau 

menumbuhkan perilaku tentang kebersihan diri (Moshki et al., 2017) 

Peneliti melakukan studi pendahuluan di SD Negeri Karanggede 

Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen dengan jumlah total sebanyak 130 

siswa. Peneliti melakukan studi pendahuluan kepada 20 siswa SD Negeri 

Karanggede yang dipilih secara acak. Hasil yang didapat 40% responden 

sedang mengalami infeksi pediculus humanus capitis. 80% responden 

mengatakan pernah mengalami infeksi pediculus humanus capitis. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa juga mengatakan bahwa infeksi pediculus 

humanus capitis terjadi karena sering bermain bersama teman yang sedang 

mengalami infeksi. Anak anak juga sering melakukan kebiasaan yang kurang 

baik seperti mengikat rambut, memakai kerudung ketika rambut masih basah 

dan terkadang keramas tidak mengunakan shampo tapi mengungakan sabun 

badan atau hanya dibasahi dengan air. Perilaku saat kurang baik juga dilakukan 

disekolah seperti melempar kutu kepada temannya saat upacara bendera. 

Responden mengatakan infeksi kutu rambut sangat mengganggu kegiatan 

sehari-hari karena terasa gatal apalagi jika berkeringat dan berada di tempat 

yang panas rasa gatalnya akan bertambah. Mereka juga mengatakan infeksi 

kutu menggangu belajar menyebabkan sulit berkonsentrasi ketika belajar, 

susah untuh tidur dan juga menyebabkan menurunnya rasa percaya diri hingga 

merasa malu. Responden saat ditanya bagaimana cara mengobati kutu mereka 

menjawab dengan cara memotong pendek rambut atau dengan petan, saat 

ditanya pengobatan secara kimiawi menggunakan peditox hanya 20% yang 

pernah memakainya. Berdasarkan hasil wawancara terhadap orang tua 

responden dapat diketahui bahwa infeksi pediculus humanus capitis sudah 

sering terjadi dan dianggap hal biasa karena infeksi terebut biasanya berulang, 

tidakan yang biasa dilakukan orang tua untuk pengobatan seperti 

membersihkan kutu secara manual atau istilah lainnya petan. Tapi tidak semua 

orang tua melakukannya biasanya mereka menyediakan sisir khusus kutu 

rambut agar anak dapat membersihkan kutu sendiri. Untuk alternatif 
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pengobatan lain mereka mengatakan bahwa jarang menggunakannya terutama 

bila harus membeli obat untuk kutu. Berdasarkan penelitian terdahulu berikut 

faktor resiko antara lain : usia, tempat tinggal, banyaknya anggota keluarga, 

pendapatan keluarga, tingkat pendidikan ibu, memiliki riwayat pediculus 

capitis sebelumnya, sisir yang bergantian, akses ke fasilitas kesehatan 

(Saghafipour et al., 2017) 

Melihat fenomena yang terjadi peneliti tertarik untuk meneliti apakah 

terdapat Hubungan tingkat pengetahuan kebersihan rambut dengan kejadian 

pediculus humanus capitis di SD Negeri Karanggede Kecamatan Mirit 

Kabupaten Kebumen. Peneliti akan menggunakan judul “Hubungan tingkat 

pengetahuan kebersihan rambut dengan kejadian kutu rambut pada anak usia 

6-12 tahun di SDN Karanggede Kecamatan Mirit, Kabupaten Kebumen” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

ada dalam penelitian adalah apakah ada hubungan tingkat pengetahuan 

kebersihan rambut dengan kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 tahun di 

SDN Karanggede? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

kebersihan rambut terhadap kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 tahun 

di SDN Karanggede 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui karakteristik responden meliputi usia dan jenis 

kelamin. 

b. Untuk mengetahui kebersihan rambut pada anak usia 6-12 tahun di SD 

Negeri Karanggede 

c. Untuk mengetahui kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 tahun di 

SD Negeri Karanggede 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

a. Bagi Institut Pendidikan 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi yang berguna serta sebagai tambahan kepustakaan untuk 

pengembagan ilmu pengetahuan terutama ilmu keperawatan di 

bidsang kesehatan dan keperawatan anak. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai pengalaman dalam melakukan 

sebuah penelitian juga dapat dijadikan tambahan pengetahuan dan 

sebagai dasar atau sumber dalam penelitian berikutnya. 

2. Praktis  

a. Bagi Anak 

Dari penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan motivasi 

kepada anak usia 6-12 tahun untuk menjaga kebersihan rambut 

sehingga terhindar dari infeksi kutu rambut dan dapat meningkatkan 

konsentrasi serta semangat belajar 

b. Bagi Pengembagan Ilmu Keperawatan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi sumber atau 

rujukan untuk menentukan pelayanan kesehatan yang akan 

dilaksanakan 
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E. Keaslian Penelitian 

 
Tabel 1. 1 Tabel Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jurnal 

Peneliti

an 

Metode 

Penelitia

n 

Sampel  Analisa 

Data 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan  

Meta Safila 

Pamaden, Sri 

Wahyu 

Basuki, Safari 

Wahyu 

Jatmiko, Nur 

Handayani 

(2019) 

Hubunga

n tingkat 

pengetah

uan dan 

personal 

hygiene 

terhadap 

insiden 

pedikulos

is kapitis 

di 

pondok 

pesantren   

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

studi  

observasio

nal  

analitik  

dengan  

desain  

penelitian  

cross-

sectional   

Sampel 

sebanyak 

82 

responde

n 

Analisis 

bivariate 

dengan 

uji chi  

square   

Prediksi  

probabilitas  

terjadinya 

pedikulosis 

humanus 

kapitis  tanpa  

resiko  adalah 

0,26  atau  

26%, 

sedangkan 

tingkat 

pengetahuan 

dan personal 

hygiene 

memiliki 

hubungan 

yang tinggi 

terhadap 

insiden 

pedikulosis 

kapitis 

Persamaan: 

tema terkait 

Hubungan 

pendidikan 

kesehatan 

tentang 

kebersihan diri 

(personal 

hygiene) 

dengan 

kejadian kutu 

rambut 

Perbedaan  

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah tujuan, 

waktu  tempat, 

variabel dan 

sampel 

penelitian 

Ayu 

Maharani, 

Herry 

Pandalek, 

Nurdjannah  

Niode  

(2020) 

 

 

Hubunga

n 

Kebersih

an 

Kepala 

dengan 

Pedikulo

sis 

Kapitis 

pada 

Komunit

as 

Dinding 

di Pasar 

Bersehati 

Manado  

 

Metode 

penelitian 

analitik  

observasio

nal  dengan  

desain  

potong  

lintang. 

 

Subjek  

penelitia

n  

berjumla

h  30  

anak,  

berusia  

5-15  

tahun  

yang  

memenu

hi  

kriteria  

inklusi  

dan 

eksklusi. 

Analisis 

bivariate 

dengan 

uji chi-

square.  

 

 

berdasarkan 

penelitian 

mencuci 

rambut 

menggunakan 

sampo, 

penggunaan 

handuk dan 

tempat tidur 

bersama tidak  

terdapat 

hubungan  

bermakna  

dengan  

pedikulosis  

kapitis  

sedangkan 

penggunaan 

barang 

Bersama 

memiliki 

hubungan 

bermakna 

dengan 

Persamaan:  

tema terkait 

hubungan 

pendidikan 

kesehatan 

tentang 

kebersihan diri 

(personal 

hygiene) 

dengan 

kejadian kutu 

rambut 

Perbedaan  

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah tujuan, 

waktu  tempat, 

variabel dan 

sampel 

penelitian 
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Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jurnal 

Peneliti

an 

Metode 

Penelitia

n 

Sampel  Analisa 

Data 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan  

pedikulosis 

kapitis. 

Manachai 

Yingkang, 

Chathawan 

Sengthong, 

Ornuma 

Haonon, 

Chulaporn 

Sota, Porntip 

Pinlaor, 

Somchai 

Pinlaor, 

Rungtiwa 

Dangtakot. 

(2018) 

Effect of 

a health 

education 

program 

on 

reduction 

of 

pediculos

is in 

school 

girls at 

Amphon

e Muang, 

Khon 

Kaen 

Provice, 

Thailand 

Kuasi 

ekperiment 

Anak 

perempu

an 

dengan 

usia 4-11 

th di 

sekolah 

112  

Chisquea

re Test 

Terjadi 

penuruan yang 

signifikan 

pada 

kelompok 

investasi 

menjadi 44% 

dari 59% 

setelah 

dilakuakkn 

evaluasi ulang 

Persamaan  

Sampel, tema 

terkait 

hubungan 

Pendidikan 

kesehatan 

pada 

pengurangan 

kutu rambut 

Perbedaan  

Perbedaan 

adalah tujuan, 

waktu  tempat, 

variabel dan 

sampel  
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JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penyusunan Proposal dan Hasil Penelitian 

 

 

 

No Kegiatan Sept Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst 

1. Penentuan 

tema 

            

2. Penyusunan 

Proposal 

            

3. Ujian 

Proposal 

            

4. Uji Etik             

5. Uji Validitas             

6. Pengambilan 

Data Hasil 

Penelitian 

            

7. Penyusunan 

Hasil 

Penelitian 

            

8. Ujian Hasil 

Penelitian 
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SURAT PERMOHONAN IJIN STUDI PENDAHULUAN 
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Permohonan Surat Ijin Penelitian
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Etik Penelitian 
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SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth  

Calon Responden  

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Gita Rizkiana Dewi 

NIM : A11801758 

Prodi : Keperawatan Program Sarjana 

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan Kebersihan Rambut Dengan Kejadian Kutu Rambut Pada 

Anak Usia 6-12 Tahun di SDN Karanggede” 

Penelitian ini tidak ada akibat yang dapat merugikan responden. 

Semua informasi dari hasil penelitian akan dijaga kerahasiannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika saudara/i bersedia, maka saya 

mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya 

lampirkan. 

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden saya ucapkan terima 

kasih. 

Hormat Saya, 

 

Gita Rizkiana Dewi 
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LEMBAR PENJELASAN PENELITI 

 

Kepada Yth  

Calon Responden  

Di tempat 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Dengan Hormat, 

 

  Saya yang bertanda tanggan dibawah ini adalah mahasiswa 

Program Studi Keperawatan Program Sarjana Universitas Muhammadiah 

Gombong 

Nama : Gita Rizkiana Dewi 

NIM : A11801758 

Saya bermaksud mengadakan penelitian tentang “Hubungan 

Pengetahuan Kebersihan Rambut Dengan Kejadian Kutu Rambut Pada 

Anak Usia 6-12 Tahun di SDN Karanggede”. Dengan menggunakan 

penelitian korelasional melalui pendekatan cross sectional. Sebelumnya saya 

akan menjelaskan beberapa hal terkait penelitian yang akan saya lakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

kesehatan tentang kebersihan rambut dengan kejadian kutu rambut pada anak 

usia 6-12 tahun di SDN Karanggede. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai masukan dalam bidang keperawatan khususnya keperawatan 

anak sehingga dapat dijadikan rujuan maupun sumber untuk pelayanan yang 

dapat dilakukan. Manfaat yang  bagi responden dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan motivasi kepada anak usia 6-12 tahun untuk 

menjaga kebersihan rambut sehingga terhindar dari infeksi kutu rambut dan 

dapat meningkatkan konsentrasi serta semangat belajar. 
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 Pemelitian ini tidak merugikan bagi saudara/i, data yang didapatkan 

akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengobservasi kejadian kutu rambut secara 

langsung dan untuk mengetahui tinggkat pengetahuan kebersihan rambut 

menggunakan kuesioner. Partisipasi saudara/i bersifat sukarela dan apabila 

saudara/i menolak  tidak akan dikenakan sanksi apapun. 

Penelitian akan dilakukan sesuai kesepakatan dengan responden. Satu 

kali pertemuan akan dikaukan selama 60 menit. Tempat pertemuan di SD 

Negeri Karanggede. Proses pengisian kuesioner akan diberikan penjelasan 

dan dipandu tentang  maksud dan tujuan pengisian kuisioner, cara pengisian 

identitas peserta, hingga pengisian kolom jawaban. Waktu untuk pengisian 

selama 30 menit, setelah selesai kuesioner akan dikembalikan ke peneliti 

sedangkan untuk observasi dilakukan setelah pengisian kuesioner.  

Responden berhak mengajukan keberatan pada peneliti jika terjadi 

hal-hal tidak berkenan bagi responden, selanjutnya akan dicari penyelesaian 

berdasarkan kesepakatan peneliti dengan responden. Apabila saudara/i masih 

ada hal yang ingin dipertanyakan saudara/i dapat menghubungi peneliti pada 

nomor 085720503259. 

Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

 

      Kebumen, 14 Agustus 2022 

 

 

 

         Peneliti
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini  

Nama   : 

Pekerjaan  : 

Alamat   : 

Merupakan orang tua/wali dari: 

Nama (Inisial) : 

Umur    : 

Jenia Kelamin  : 

Kelas    : 

 

 Dengan ini saya menyatakan bahwa peserta didik/anak saya bersedia 

menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Pengetahuan 

Kebersihan Rambut Dengan Kejadian Kutu Rambut Pada Anak Usia 6-12 

Tahun di SDN Karanggede” yang dilakukan oleh Gita Riziana Dewi 

Saya mengetahui bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kebersihan rambut terhadap kejadian kutu rambut pada anak usia 6-12 

tahun di SDN Karanggede, untuk itu saya mengizinkan anak saya untuk mengikuti 

beberapa prosedur dalam penelitian ini seperti mengisi kuesioner secara sungguh-

sungguh sesuai apa yang dialami. 

Saya menyadari bahwa penelitian ini akan menjamin kerahasiaan identitas 

diri dan tidak akan merugikan. Demikian saya secara sadar, sukarela dan tidak 

dalam paksaan pihak manapun menyetujui anak saya untuk menjadi responden. 

 

 

 

 

 

Karanggede, ……………… 2022 

Responden 

 

 

(…………………………….) 
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KUESIONER PENELITIAN 

No Responden  : 

Tanggal Tes  :  

 

IDENTITAS RESPONDEN  

2. Nama   : 

3. Umur   : 

4. Jenis kelamin  : 

5. Alamat   : 

6. Kelas   : 

7. Pekerjaan ibu : 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah dengan teliti pertanyaan sebelum anda mengerjakan 

2. Berilah jawaban yang benar dan sejujurnya menurut pendapat anda agar 

diperoleh data yang benar, akurat dan objektif. 

3. Pilihlah jawaban yang paling anda yakini dengan memberi tanda centang 

(√) pada kolom yang desiakan. 

No Pertanyaan Benar Salah 

1.  Kutu rambut merupakan jenis salah satu serangga    

2.  Kutu rambut hanya dapat bertahan hidup di kepala    

3.  Kutu rambut dapat betahan 2-3 hari, jika berada di 

luar kepala 

  

4.  Telur kutu menetas dalam 10-14 hari dan mencapai 

reproduksi dalam 8-10 hari 

  

5.  Kutu rambut paling sering terlihat/ di temukan pada 

tengkuk 
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6.  Kutu rambut dapat berpindah dari satu kepala, ke 

kepala lainnya dengan cara terbang 

  

7.  Penularan kutu rambut dapat terjadi karena kontak 

secara langsung dan lama dengan orang yang 

mengalami kutu rambut  

  

8.  Berbagi sisir atau aksesoris rambut pribadi dengan 

teman yang mengalami kutu rambut tidak dapat 

mengakibatkan kejadian kutu rambut 

  

9.  Anemia bukan merupakan dapak terberat dari 

kejadian kutu rambut 

  

10.  Orang yang mengalami kutu rambut sering 

menggaruk kepala, dan dapat mengakibatkan luka 

pada kulit dan infeksi kulit kepala  

  

11.  Kebanyakan dari penderita kutu rambur akan 

merasa malu dan merasa rendah diri  

  

12.  Pencegahan penularan kutu rambut dapat dilakukan 

dengan menggunakan obat atau produk pembasmi 

kutu rambut  

  

13.  Frekuensi telur dan kutu rambut dikepala dapat 

dikurangi dengan cara menyisisr rambut saat basah 

dengan menggunakan sisir yang rapat 

  

14.  Melaporkan kejadian kutu rambut kepada pihak 

kesehatan (klinik) merupakan salah satu 

pencegahan terjadinga kutu rambut 

  

15.  Pencegahan penularan kutu rambut dapat dilakukan 

dengan menjaga kebersihan lingkungan 
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Lembar Observasi Kejadian Pedichulus Humanus Capitis 

Tingkat kejadian pedichulus humanus capitis  

1. Berilah tanda (√) pada kolom positif jika ditemukan telur kutu, nimfa 

kutu, maupun kutu rambut dewasa 

2. Berilah tanda (√) pada kolom negatif jika tidak ditemukan telur kutu, 

nimfa kutu, maupun kutu rambut dewasa 

No Partisipan (Responden) 
Infeksi Kutu Rambut 

Positif Negatif 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

19.     

20.     

21.     

22.     

23.     

24.     

25.     

26.     

27.     

28.     

29.     

30.     

31.     

32.     
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33.     

34.     

35.     

36.     

37.     

38.     

39.     

40.     

41.     

42.     

43.     

44.     

45.     

46.     

47.     

48.     

49.     

50.     

51.     

52.     

53.     

54.     

55.     

56.     

57.     

58.     

59.     

60.     
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Analisa Data 
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LEMBAR BIMBINGAN 
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   Universitas Muhammadiyah Gombong 
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